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Abstrak 

Design Produk terdiri dari warna, bentuk, tampilan serta fungsi yang dapat dilihat ser-

ta dirasakan oleh konsumen. Digital Marketing adalah salah satu cara pemasaran yang dila-

kukan oleh perusahaan untuk mempromosikan produknya. Penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui pengaruh Design Produk dan Digital Marketing terhadap Minat Beli album fisik 

musik K-Pop di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasinya ada-

lah penggemar musik K-Pop di Indonesia. Jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Uji instrumen mengguna-

kan uji validitas dan realibilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear bergan-

da. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Design Produk dan Digital Marketing ber-

pengaruh signifikan terhadap Minat Beli Album Fisik Musik K-Pop di Indonesia. 

Kata kunci: Design Produk, Digital Marketing, Minat Beli, Album K-Pop 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan zaman saat ini semakin 

kearah yang lebih baik, begitu pula dengan 

perkembangan teknologi yang terus mening-

kat. Hal itu dapat dilihat dengan banyaknya 

orang yang sudah menggunakan internet untuk 

mengakses dunia luar. Kita dapat mengetahui 

apa saja yang terjadi di dalam maupun di luar 

negeri. Dunia semakin tidak ada batasannya. 

Dengan internet dan teknologi yang ada di 

masa kini kita mampu mengeksplor dunia. 
 

Teknologi yang ada saat ini dapat mem-

bantu kita untuk mengetahui banyak informasi 

di seluruh dunia. Kita dapat mengetahui serta 

mempelajari banyak hal dari seluruh dunia. 

Mulai dari sejarah, bahasa, keanekaragaman, 

pakaian khas, geografis, sosial dan budaya dari 

berbagai negara. 
 

Kita juga dapat mengetahui tren musik 

yang berkembang saat ini. Musik yang dapat 

dinikmati oleh banyak orang. Salah satunya 

yang banyak digemari oleh masyarakat di In-

donesia mulai dari anak-anak hingga dewasa 

yaitu Korean Pop atau biasa disebut dengan K-

Pop.  
 

Korean Pop yang biasa disebut dengan 

K-Pop merupakan jenis musik Pop yang ber-

asal dari Korea Selatan. Sudah banyak artis 

atau idol baik yang penyanyi solo maupun 

yang membentuk kelompok (group) yang telah 

populer di mancanegara termasuk di Indone-

sia.  
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Saat ini banyak pula perusahaan di Indo-

nesia yang menjadikan artis K-Pop atau idol 

sebagai brand ambassador atau pihak yang 

mempromosikan produk atau jasa mereka. Be-

berapa di antaranya yaitu Choi Siwon sebagai 

brand ambassador Mie Sedap varian Korean 

Spicy Chicken dan Korean Spicy Soup, 

NCT127 yang menjadi brand ambassador 

produk Nu Green Tea dan yang terbaru adalah 

Stray Kids yang menjadi brand ambassador 

dari Shopee Indonesia. Selanjutnya, ada Toko-

pedia dan Shopee yang beberapa kali mengun-

dang artist K-Pop diantaranya BTS, Blackpi-

nk, Stray Kids, ITZY, TREASURE, Secret 

Number dan banyak masih banyak lagi. Bah-

kan Ruang Guru pun pernah mensponsori aca-

ra yang menghadirkan NCT Dream di Indone-

sia.  

 

Gambar 1. Data Penggemar K-Pop 

Sumber : Twitter, 2020 

Berdasarkan data statistik yang telah 

dikumpulkan sejak 1 Juli 2019 hingga 30 Juni 

2020 di Twitter, Indonesia termasuk dalam 

daftar negara dengan jumlah penggemar dan 

cuitan K-Pop terbanyak. Indonesia berada di 

peringkat ke-empat sebagai negara dengan 

jumlah penggemar K-Pop terbanyak di Twit-

ter. Dan Indonesia juga menempati peringkat 

ketiga pada daftar negara dengan jumlah cui-

tan K-Pop terbanyak di Twitter (Larasati, 

2020). 

 

Budaya K-Pop ini mempengaruhi perila-

ku masyarakat Indonesia juga. Mulai dari gaya 

berpakaian, makanan, make-up dan skincare, 

hingga produk-produk yang digunakan atau 

yang berkaitan dengan para idol atau artist K-

Pop. Tidak sedikit dari mereka yang rela me-

ngeluarkan banyak uang untuk membeli pro-

duk-produk tersebut. Di samping itu, banyak 

pula yang melihat fenomena K-Pop ini sebagai 

sumber penghasilan dengan cara menjual bara-

ng-barang yang berhubungan dengan K-Pop 

mulai dari make-up dan skincare, makanan, 

fashion, maupun album musik K-Pop. 

Tabel 1. Data Penjualan Album Fisik 

Musik K-Pop 

(Agustus-September 2020) 

No Nama 

toko/ 

penjual 

Nama idol 

group/album 

Kuantitas 

(pcs) 

1. Midevio TREASURE 

“The First Step : 

Chapter One” 

941 

TREASURE 

“The First Step : 

Chapter Two” 

1.436 

TREASURE 

“The First Step : 

Chapter Three” 

929 

Blackpink “The 

Album” 

371 

Seventeen 

“Semicolon” 

437 

NCT 2020 

“RESONANCE 

Pt.1” 

360 

 Jumlah 4.474 

Sumber: Platform Shopee, 2020 
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Berdasarkan data penjualan album fisik 

musik K-Pop di Indonesia dari salah satu toko 

yang ada di platform e-commerce Shopee, da-

pat dilihat bahwa banyak penggemar atau kon-

sumen dari Indonesia yang antusias membeli 

album fisik musik K-Pop tersebut. Hal ini me-

nunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah 

satu pasar yang potensial. 

Dilihat dari hasil penelitian oleh Widya 

Cicilia Ompusunggu (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Produk, Distribusi, dan Digital Ma-

rketing terhadap Minat Beli Album Musik Ko-

rean Pop” menunjukan bahwa persepsi terha-

dap produk berpengaruh pada minat beli al-

bum musik K-Pop. Artinya, semakin menarik, 

semakin memiliki banyak merchandise, sema-

kin unik produk album musik K-Pop maka mi-

nat beli akan semakin menaingkat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Design Produk 

“Design is the totality of features that 

affect how a product looks, feels, and functions 

to a consumer” (Kotler and Keller, 2016). De-

sain didefinisikan sebagai fitur secara keselu-

ruhan yang memengaruhi bagaimana sebuah 

produk terlihat, terasa dan berfungsi bagi kon-

sumen. Desain menawarkan tiga hal yaitu: 

a. Estetika. 

Estetika yang dimaksud adalah keindahan 

produk. Tampilan luar yang dapat menarik mi-

nat pelanggan untun membeli produk tersebut. 

Semakin estetik produk yang dijual maka se-

makin besar kesempatan produk untuk dibeli 

oleh pelanggan. 

b. Daya tarik. 

Daya tarik produk juga dapat dilihat dari 

tampilan produk.Produk yang dijual dapat me-

miliki berbagai macam bentuk. Sehingga pro-

duk yang dijual memiliki masing-masing daya 

tarik tersendiri.  

 

c. Fungsi 

Selain melihat pada tampilan produk, da-

pat dipastikan pelanggan juga melihat produk 

dari fungsinya. Bagaimana produk itu dapat 

digunakan untuk kebutuhan yang diperlukan. 

Namun, adapula produk yang berfungsi seba-

gai koleksi bagi pelanggan. Produk tersebut 

dapat mendatangkan kepuasan tersendiri bagi 

pelanggan. 

Desain yang baik bagi perusahaan 

merujuk pada kemudahan dalam pembuatan 

dan distribusi (Kotler and Keller, 2016). Seda-

ngkan bagi konsumen, desain yang baik adalah 

produk yang indah atau bagus untuk dilihat, 

mudah dibuka, dipasang, digunakan, diperbai-

ki, dan dibuang. 

Digital Marketing 

Digital Marketing atau biasa disebut 

pemasaran digital adalah segala upaya yang 

dilakukan dalam hal pemasaran dengan meng-

gunakan perangkat yang terhubung internet 

dengan beragam strategi dan media digital, 

yang pada tujuannya dapat berkomunikasi de-

ngan calon konsumen dengan saluran komuni-

kasi online (Chakti, 2019).  

Digital marketing memberikan kesem-

patan untuk efisiensi pengeluaran untuk dapat 

menjalin hubungan dengan konsumen dan me-
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ningkatkan loyalitas konsumen. 

Beragam akses digital marketing yang 

dapat dilakukan dengan tujuan calon konsume-

n dapat melihat penawaran kita yaitu: 

- Website 

- Blog 

- Media sosial (Instagram, Twitter, Whats-

App, Line) 

- Interactive Audio Video (Youtube, Vidio) 

- Display Ads 

Minat Beli 

Menurut Kotler dalam (Widya, 2018) 

minat beli adalah sesuatu yang timbul setelah 

menerima rangsangan dari produk yang dili-

hatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk 

membeli agar dapat memilikinya. Menurut S-

wastha dan Irawan dalam (Widya, 2018) me-

ngemukakan faktor-faktor yang mepengaruhi 

minat membeli berhubungan dengan perasaan 

emosi. Jika seseorang merasa senang dan puas 

dalam membeli barang atau jasa, maka hal itu 

akan memperkuat minat membeli. 

Lidyawatie dalam (Widya, 2018) menje-

laskan bahwa ada beberapa faktor yang mem-

pengaruhi minat beli konsumen, yaitu: 

a. Perbedaan pekerjaan, artinya dengan ada-

nya perbedaan pekerjaan seseorang diperki-

rakan minat terhadap tingkat pekerjaan 

yang ingin dicapainya, aktivitas yang dila-

kukan, dan penggunaan waktu senggang-

nya. 

b. Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseora-

ng yang mempunyai sosial ekonomi tinggi 

akan lebih mudah mencapai apa yang dii-

nginkannya daripada yang mempunyai so-

sial ekonomi rendah. 

c. Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya ba-

gaimana seseorang menggunakan waktu se-

nggangnya. 

d. Perbedaan jenis kelamin, artinya minat beli 

konsumen wanita dengan pria, misalnya 

dalam pola belanja. 

e. Perbedaan usia, artinya usia anak-anak, re-

maja, dewasa dan orangtua akan berbeda 

minatnya terhadap suatu barang, aktivitas 

benda dan seseorang. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yaitu proses untuk 

memperoleh suatu informasi yang dapat digu-

nakan menjadi bahan penelitian yang dipero-

leh. Metode penelitian dapat diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang va-

lid dengan tujuan dapat ditemukan, dikemba-

ngkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan ter-

tentu sehingga pada gilirannya dapat diguna-

kan untuk memahami, memecahkan, dan me-

ngantisipasi masalah dalam bidang pendidikan 

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif.  

Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Vari-

abel terdiri dari variabel independen atau biasa 

disebut variabel bebas dan variabel dependen 

atau biasa disebut variabel terikat. Variabel 
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independen adalah variabel yang mempenga-

ruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel indepen-

den adalah design produk (X1) dan digital 

marketing (X2). Sedangkan variabel dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi vari-

abel dependen adalah minat beli (Y).  

Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok dari 

elemen penelitian, dimana elemen adalah unit 

terkecil yang merupakan sumber data yang 

diperlukan (Kuncoro, 2013). Elemen dapat di-

analogikan sebagai unit analisis, sepanjang pe-

ngumpulan teknik data untuk penelitian bisnis 

dilakukan hanya kepada responden. Unit anali-

sis merupakan individu, organisasi, atau bisa 

juga merupakan produk perusahaan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah penggemar musik 

K-Pop di Indonesia. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi 

yang diharapkan dapat mewakili penelitian 

(Kuncoro, 2013). Sampel dari penelitian ini 

adalah penggemar K-Pop di Indonesia yang 

sudah pernah membeli minimal satu kali al-

bum fisik musik K-Pop sebanyak 100 respon-

den. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengum-

pulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupa-

kan daftar pertanyaan-pertanyaan yang disusun 

secara sistematis. Kuesioner ini bertujuan un-

tuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban 

para responden (Kuncoro, 2013). Kuesioner 

ini nantinya akan diberikan kepada responden 

yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentu-

kan oleh peneliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin 

responden dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

No 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase 

1 Peremouan 100 100% 

2 Laki-laki 0 0% 

 Total 100 100% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden 

paling banyak penggemar K-Pop yaitu perem-

puan dengan frekuensi sebanyak 100 orang 

dan persentase 100%. 

Berdasarkan Usia 

 Adapun data mengenai usia responden 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Usia Responden 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 <15 tahun 5 5% 

2 15-19 55 55% 

3 20-24 39 39% 

4 >24 tahun 1 1% 

 Total 100 100% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden 

paling banyak berusia 15-19 tahun dengan fre-
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kuensi sebanyak 55 orang dan persentase 55%. 

Berdasarkan Tempat Tinggal 

Adapun data mengenai tempat tinggal 

responden dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.Tempat Tinggal Responden 

No 
Tempat 

Tinggal 
Frekuensi Persentase 

1 
Area 

Jabodetabek 
38 38% 

2 
Luar 

Jabodetabek 
62 62% 

 Total 100 100% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden 

paling banyak berada di luar Jabodetabek de-

ngan frekuensi sebanyak 62 orang dan persen-

tase 62%. 

Berdasarkan Pendidikan 

Adapun data mengenai pendidikan res-

ponden dalam penelitian ini adalah sebagai be-

rikut: 

Tabel 5 Pendidikan Responden 

No Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 SMP 5 5% 

2 SMA/SMK 42 42% 

3 Kuliah 53 53% 

 Total 100 100% 

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden 

paling banyak berada pada tingkat pendidikan 

kuliah dengan frekuensi sebanyak 53 orang 

dan persentase 53%. 

Berdasarkan Pekerjaan 

Adapun data mengenai pekerjaan res-

ponden dalam penelitian ini adalah sebagai be-

rikut: 

Tabel 6. Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 
Pelajar/ 

Mahasiswa 
93 93% 

2 Bekerja 7 7% 

 Total 100 100% 

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden 

paling banyak yaitu pelajar/mahasiswa dengan 

frekuensi sebanyak 93 orang dan persentase 

93%. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Korelasi 

Hipotesis: 

H0: ρ=0 (tidak ada hubungan linier antara x 

dan y)  

H1: ρ≠0 (ada hubungan linier antara x dan y) 

Tabel 7. Uji Korelasi 

Correlations 

 Y X1 X2 

Pearson 

Correlation 

Y 1,000 0,430 0,243 

X1 0,430 1,000 0,367 

X2 0,243 0,367 1,000 

Sig. (1-tailed) Y . 0,000 0,007 

X1 0,000 . 0,000 

X2 0,007 0,000 . 

 N Y 100 100 100 

X1 100 100 100 

X2 100 100 100 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS 25), 2020 

 Berdasarkan hasil output SPSS, dapat 

diketahui bahwa nilai P-value variabel X1 dan 

X2 sebesar 0,000 dan 0,007 < 0,05 atau dapat 

dikatakan 0,000 dan 0,007 lebih kecil daripada 

0,05 artinya variabel design produk dan digital 

marketing memiliki korelasi terhadap variabel 

minat beli. Nilai korelasi antara variabel desi-

gn produk dan digital marketing terhadap mi-
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nat beli sebesar 0,430 dan 0,234. 

Uji Normalitas 

Hipotesis: 

H0 : residual berdistribusi normal  

H1 : residual tidak berdistribusi normal  

Uji kenormalan Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 8. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

5,08725150 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,059 

Positive 0,045 

Negative -0,059 

Test Statistic 0,059 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber : Data Diolah (Output SPSS 25), 2020 

 Berdasarkan hasil uji normalitas di 

atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada 

bagian Kolmogorof-Smirnov adalah sebesar 

0,200 > 0,05 atau dapat dikatakan bahwa nilai 

0,200 lebih besar daripada 0,05 yang artinya 

semua variabel dalam penelitian ini berdistri-

busi normal. 

 

Uji Heteroskedaastisitas 

 Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk 

menunjukan bahwa variabel dikatakan tidak 

terjadi heteroskedatisitas atau disebut homos-

kedastisitas apabila titik-titik pada scatterplot 

menyebar secara acak, baik dibagian atas ang-

ka nol maupun dibagian bawah angka nol dari 

sumbu vertikal atau sumbu Y. Hasil uji hete-

roskedatisitas dapat dilihat pada gambar scat-

terplot berikut ini: 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil Scatterplot di atas, 

dapat dilihat bahwa titik-titik menyebab secara 

acak dan dapat disimpulkan bahwa terjadi ho-

mokedatisitas. 

Pengujian Hipotesis secara Simultan 

(Uji F) 

 Adapun hasil perhitungan Uji F dari 

penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 9. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 614,617 2 307,309 11,634 ,000
b
 

Residual 2562,133 97 26,414   
Total 3176,750 99    

Sumber : Data Diolah (Output SPSS 25), 2020 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa 

nilai sig sebesar 0,000 < nilai α sebesar 0,05 

atau dapat dikatakan nilai sig sebesar 0,000 le-

bih kecil daripada nilai α sebesar 0,05 maka H0 

ditolak. Artinya design produk dan digital 

marketing secara simultan berpengaruh terha-

dap minat beli album fisik musik K-Pop di In-
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donesia. 

Path Analysis 

 
Gambar 3. Analisis Path 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan diagram jalur di atas dapat 

dilihat bahwa tidak ada jalur yang berwarna 

merah. Hal tersebut menunjukan bahwa semua 

koefisien jalur signifikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan ya-

itu 

Variabel Design Produk berpengaruh 

terhadap Minat Beli album fisik musik K-Pop 

di Indonesia. Pernyataan tersebut menunjukan 

bahwa semakin menarik warna, bentuk dan 

tampilan luar album fisik musik K-Pop, sema-

kin banyak variasi produk dan photocard yang 

beragam maka minat beli akan semakin meni-

ngkat. 

Variabel Digital Marketing berpengaruh 

terhadap minat beli album fisik musik K-Pop 

di Indonesia. Pernyataan tersebut menunjukan 

bahwa semakin lengkap informasi yang diberi-

kan melalui media sosial (seperti Instagram, 

Twitter, Facebook dan Youtube) dan website 

store (seperti Ktown4u, Yes24, Apple Music, 

YGSelect) dan semakin menarik konten pema-

saran secara digital yang dilakukan oleh peru-

sahaan maka semakin tinggi minat beli album 

fisik musik K-Pop di Indonesia. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pembaha-

san, dan kesimpulan di atas maka diajukan be-

berapa saran. 

 

Berdasarkan hasil penelitian variabel de-

sign produk terhadap minat beli album fisik 

musik K-Pop di Indonesia, maka produsen 

atau perusahaan yang mengeluarkan album 

fisik musik K-Pop harus tetap menjaga kuali-

tas produk dengan baik dan menciptakan desi-

gn produk yang menarik bagi penggemar idol 

dan artist K-Pop. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel 

digital marketing terhadap minat beli album 

fisik musik K-Pop di Indonesia, maka produ-

sen atau perusahaan yang mengeluarkan album 

fisik musik K-Pop harus lebih melakukan pro-

mosi secara digital untuk dapat menjangkau 

berbagai lapisan konsumen sehingga mampu 

menambah minat penggemar idol dan artist K-

Pop. 
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